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ABSTRACT

In the reality of modern political life, it has more or less influenced the views of
Muslims. The dynamics that are developing at this time Muslims are faced with
leadership problems. There are two influences of opinion in Muslims between
those who allow and whether they choose non-Muslim leaders. After examining
the views of Islam through extracting verses of the Qur'an with the interpretations
of the scholars of interpretation about Islamic leadership, it was found that
choosing a leader must have the same agidah. In the Qur'an there are several
verses that forbid Muslims to choose leaders who are not devout. Muslims who
want to listen to carry out the contents of the commands of the Qur'an will become
true Muslims, avoiding the nature of oppression and hypocrisy. This hall is clearly
described in the Qur'an, so Muslims should also believe in the truth of the contents
of the Qur'an. the Qur'an. Because the truth of the Qur'an is the true truth.
Keywords: leadership, interpretation, Islam

ABSTRAK

Dalam realita kehidupan politik modern ini sedikit banyaknya mempengaruhi
pandangan para umat Islam. Dinamika yang berkembang saat ini umat Islam
dihadapkan dengan masalah kepemimpinan. Terjadinya dua pengaruh pendapat dalam
umat Islam antara yang membolehkan dan tidaknya memilih pemimpin yang yang
bukan Islam. Setelah ditelaah pandangan Islam melalui penggalian ayat2 Al-Qur’an
dengan interpretasi para ulama tafsir tentang kepemimpinan Islam, diketemukan bahwa
memilih pemimpin harus mempunyai agidah yang sama. Dalam Al-Qur’an ada
beberapa ayat yang melarang umat Islam memilih pemimpin yang bukan seagidah.
Umat Islam yang mau mendengarkan menjalankan isi perintah Al-Qur’an akan
menjadi muslim yang sebenarnya, terhindar dari sifat zholim dan munafik.. hall
tersebut digambarkan dalam Al-Qur’an dengan jelas, sehingga umat Islam pun
seharusnya mengimani tentang kebenaran isi Al-Qur’an tersebut. Karena kebenaran
Al-Qur’an adalah kebenaran yang hagiqi.

Kata kunci: kepemimpinan, interpretasi, islam
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Madinah dan mendirikan

0D _
megara,, merupakan awal sejarah dalam

pembentukan negara yang dipimpin
langsung oleh Nabi Muhammad S.A.W.
Dalam perkembangannya dari zaman
Nabi Muhammad S.A.W. sampai saat
ini dalam hal bentuk negara dalam dunia
Islam, dapat kita lihat bermacam-macam
bentuk negara yang sudah dipakai dalam
dunia Islam.

Dari  berbagai bentuk negara
tersebut tercipta pula gelar kepala negara
yang berbeda-beda yang mengepalai dan
mengomandoi sebuah negara. Tidak
dapat dipungkiri dalam hal politik, Islam
pun mengaturnya dalam syari’at. Ada
aturan dan syarat-syarat tertentu, hak
dan kewajiban dari seorang pimpinan.

Dalam Islam mentaati pemimpim
yang taat kepada Allah dan Rasul bagi

kalangan mukmin merupakan suatu

kewajiban.  Dalam  hal  memilih
pemimpin bagi kalangan Islam ada
beberapa  syarat untuk  menjadi

pemimpin bagi kalangan Islam.

Namun umat Islam sekarang terjadi
berbeda pandangan Kkriteria seorang
pemimpin  tersebut apakah harus
seaqidah atau tidak. Ini menjadi problem
yang terjadi saat ini. Maka disinilah

perlunya dilakukan kajian ilmiah tentang
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Bagaimana  penjelasan  Al-Qur’an
tentang kepemimpinan Islam?
Kajian  tentang  kepemimpinan

dalam Al-Qur’an sudah ada yang
melakukan peneliatian hal tersebut,
diantaranya Penerapan Sikap Pemimpin
Menurut Perspektif Al-Qur’an dalam
Konsep Pengawasan dan Evaluasi, yang
ditulis oleh Andhika Sakti,

kajian ilmiahnya bahwa ada kriteria

menurut

pemimpin yang baik dan bisa dilakukan

pemimpin, pertama memiliki

pengetahuan dan kemampuan yang

cukup untuk mengendalikan

bawahannya, kedua sebagai suri
tauladan. Untuk pengawasannya ada tiga,
yang pertama kesaksian diri sendiri,
kedua pengawasan dari Allah, ketiga
Allah mengutus para malaikat. Sebagai
konsep Evaluasi diambil dari Al-Qur’an
Al-Inba’
argumentasi), Al-Hisab (perhitungan),
Al-Bala (diuji) (Andhika Sakti, 2020:
27-28).

Artikel lainnya adalah tulisan Haris

yaitu (malakukan  adu

Munandar dengan judul Kepemimpinan
dalam Perspektif Al-Qur’an. Dalam
tulisan ini  mengungkapkan cara
mewujudkan keinginan masyarakat
dengan lahirnya pemimpin muslim
yang mumpuni dan bisa masuk dalam
masyarakat untuk menciptakan Negara
yang kuat, disegani makmur tidaklah

gampang. Diperlukan pengetahuan yan



OX XOO

yakhlufu, khaf %)
A ; oava '& e C
mengandung arti  mengganti b@& o3

Ma’shum. et.all., 1997: 361). é%xfg
Sedangkan Khilafah s‘é%; i Qf «‘§

terminologi sebagaimana yang dikutip

mendalam dalam mengkaji Al-Qur’an

dalam masalah kepemimpinan (Haris

Munandar, 2017: 107-128).

Pada artikel lainnya adalah

Kepemimpinan  Perspektif ~ Alquran;

Interpretasi Semiotik Q.S. Al-Bagarah
(2): 30-34, ditulis oleh Azhari Andi.

Penelitian ini mengungkapkan
pandangan penulis dengan
menggunakan interpretasi  semiotik

bahwa, kepemimpinan tidak ditentukan
kepada kesalehan atau asal usul
keturunan, tapi ditentukan pada kualitas
keilmuan dalam mengelola negar (Azhari
Andi, 2019:45-59). Kajian inilah penulis

tidak sependapat.

Dalam penyusunan artikel ini,
penulis menggunakan metode
pengumpulan data yang bercorak

Library, murni metode riset kepustakaan
(Library Research), dengan pendekatan
sumber
Hadits,

kualitatif. Sebagai utamanya
adalah  Al-Qur’an, Tafsir.
Sedangkan sumber sekundernya adalah
buku-buku dan yang

memiliki korelasi dalam pembahasan

jurnal-jurnal

ini.

B. PEMBAHASAN

1. Pengertian Epemimpinan
Pemimpin dalam Islam dikenal

dengan kata Khilafah atau Imamah.

Secara etimologi Khilafah berasal dari

bahasa Arab yaitu dari kata khalafa,

oleh H. A. Djazuli dari DR. Moh. Yusu
Musa adalah :
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“Al-Khilafah membawa/memimpin
masyarakat sesuai dengan kehendak
agama dalam memenuhi
kemashlahatan akhiratnya dan
dunianya yang kembali kepada
keakhiratan itu, karena hal ihwal
keduniaan  kembali  seluruhnya
menurut Allahuntuk kemashlahatan
akhirat. Maka kekhilafahan itu

adalah kekhilafahan dari pemilik
syara di dalam memelihara agama

dan mengendalikan dunia.” (H.A.
Djazuli, 2013: 56)

Kepemempinan Islam adalah proses
aktifitas yang tujuannya untuk dapat
mempengaruhi orang lain supaya bisa
diarahkan dengan aturan-aturan agama.
Kepemimpinan Islam tidak bisa lepas
dari sumber hukum Islam Primer yaitu
Al-Qur’an, Hadits,

sumber hukum Islam skunder.

Ijtthad maupun
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Q'1§8a7ang pemimpin dalam Islam

O O :
I kriteria khusus supaya bisa

alomkgn sebagai pemimpin, yaitu
dengan beberapa syarat seperti yang
diungkapkan Abdu Al-Rahman Al-Juzary.
(t.t.,297-298) :

a. Islam

Syarat pemimpin yang Islam

tujuannya adalah supaya membawa
kemaslahatan bagi kaum muslim, tidak
sah menjadikan orang kafir pemimpin
bagi orang muslim.

Di dalam Al-Qur’an ada banyak
ayat yang menekankan seorang muslim
tidak boleh memilih pemimpinnya dari
kalangan
firman Allah dalam surat An-Nisa (4)
ayat 138-140:
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“Kabarkanlah kepada orang-
orang munafik bahwa mereka
akan mendapat siksaan yang
pedih (138) (yaitu) orang-orang
yang menjadikan orang-orang
kafir sebagai pemimpin dengan
meninggalkan orang-orang
mukmin. Apakah mereka
mencari kekuatan di sisi orang
kafir itu? Ketahuilah bahwa
semua kekuatan itu milik Allah
(139)”.(QS. An-Nisa'(4) : 138-
139)

orang Kkafir, sebagaimana
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Memilih pemimpin bagi kalangan
muslim tidak boleh salah pilih dan
terlalu menggampangkannya. Pemimpin
mempunyai pengaruh yang sangat besar
dalam  keberhasilan kebijakan dan
menentukan arah agidah rakyatnya. Bagi
seorang mukmin agidah yang benar
bagi pemimpin merupakan syarat yang
paling urgen. Karena ketidak samaan
agidah akan menentukan karakter orang
mukmin apakah ia termasuk mukmin
yang sebenarnya atau menjadi seorang
munafiq.

Orang mukmin yang mengangkat
dan memilih pemimpinnya yang tidak
seagidah menjadikan mereka sebagai
patner dalam hal kerja sama dan bantuan
serta

tidak memperhitungkan sama

sekali akan keberadaan, kekuatan dan
wilayah orang mukmin, mereka dicap
Allah sebagai orang yang munafiq (Ash-
Shabuni, Muhammad Ali. (1420H/1999M:
310).

Dalam ayat lain masih surat yang
sama kembali Allah memperingatkan
melalui firmannya :
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“Wahai  orang-orang yang
beriman!  Janganlah  kamu
menjadikan orang-orang Kkafir
sebagai pemimpin selain dari
orang-orang mukmin. Apakah
kamu ingin memberi alasan
yang jelas bagi Allah (untuk
menghukummu)? (144)
Sungguh, orang-orang munafik
itu (ditempatkan) pada
tingkatan yang paling bawah
dari neraka. Dan kamu tidak

akan mendapat seorang
penolong pun bagi mereka
(145). Kecuali orang-orang

yang bertobat dan memperbaiki
diri dan berpegang teguh pada
(agama) Allah dan dengan tulus
ikhlas (menjalankan) agama
mereka karena Allah. Maka
mereka itu  bersama-sama
orang-orang yang beriman dan
kelak Allah akan memberikan
pahala yang besar kepada
orang-orang yang
beriman.(146)” (Q.S. An-Nisa :
144-145)

Allah

memberikan tuntunan kepada seorang

Dalam ayat di atas

mukmin, bahwa orang-orang mukmin
dilarang dengan kata lain berdampak
hukum haram memilih dan mengangkat
orang-orang kafir menjadi pemimpin
bagi kalangan orang mukmin.orang yang
yang tidak berprinsip mengikuti aturan
Allah ini dikategorikan sebagai orang
munafiq yang nantinya tempatnya di
neraka paling bawah atau kerak neraka
(Ibnu Katsir, 1417H/1997M: 626-627).

O,
Orang yan
A

kalangan yang tidak seagidah,
tidak akan mendapat pertolongan

azab Allah SW.T.  (Ash-ShaBui > S

mereka

yang

1420H/1999M: 313). Kecuali

melakuakan 4 hal seperti
diungkapkan An-Nawawi yaitu:
1) Bertobat dari kenifagan dan
perbuatan jelek mereka

2) Memperbaiki  diri
memulai hal-hal yang bagus

dengan

dengan membaguskan niat
dan amal mereka

3) Berpegang teguh pada Kkitab
Allah dan agama-Nya dengan

tujuan  mencari  keridhaan
Allah
4) Tulus ikhlas dalam

menjalankan agama dengan
tidak memcampur adukkan
dengan tujuan lain (Asy-
Syaikh Muhammad Nawawi, t.t:
181).

Islam sesorang ditentukan pertama
kali dengan kalimat syahadat. Syahadat
tersebut kalau diterjemahkan kedalam
bahasa Indonesia berupa, “Saya bersaksi
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan
Nabi Allah”

sebenarnya memiliki makna yang sangat

Muhammad  utusan
dalam.

Pernyataan tersebut merupakan
sebuah pernyataan misi hidup di mana

kita berkomitmen akan terus menjadi
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prinsip ini, tentunya akan memiliki
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sebuah pandangan di mana segala
aktivitas harus dikaitkan dengan sebuah
visi besar: keberhasilan saat pulang ke
hadapan Tuhan. Hal ini akan membawa
seseorang untuk senantiasa memuliakan
Tuhan dalam setiap aktivitasnya. Sama
seperti  pemimpin, maka  setiap
pemimpin harus memiliki visi dan misi
yang jelas, ke mana dia akan membawa
Sebaik —

baiknya mission statement bagi individu

orang Yyang dipimpinnya.

maupun pemimpin adalah syahadat
(http://arryrahmawan.net/5-prinsip-
kepemimpinan-dalam-islam/Diakses tanggal
14 Februari 2017).

b. Mukallaf

Adapun Mukallaf  ini

bertujuan supaya pemimpin mampu

syarat

mengatasai permasalahan rakyat, tidak
sah  mengangkat pemimpin  dari
kalangan anak-anak atau pun orang gila
c. Merdeka
Tujuan syarat merdeka ini adalah
supaya pemimpin dapat mencurahkan
waktunnya dalam  melayani  dan
pemimpin disegani
d. Laki-laki
Tujuan syarat laki-laki adalah
supaya dapat mencurahkan
waktu dan dapat berhubungan
laki-laki

dengan para dalam

Perspektif al-qur ‘an...

membahas dan menyelesaikan
tugas-tugas negara dengan hasil
yang menguntungkan negara

tidak merugikan negara. Dalam

hadits, Nabi Muhammad

bersabda:

STl a1y 28 bl ) JU
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“... Nabi Muhammad SAW
bersabda : Suatu kaum tidak

akan mengalami kejayaan
kalau pemerintahannya
dipimpin seorang
perempuan.”’ (H.R.
Bukhari).
e. Dari kalangan suku Quraisy,

sebagian ulama ada yang tidak
mensyaratkan ini
f. Adil
g. Berpengetahuan luas dalam arti
yang sebenarnya
Pemimpin harus mengetahui
hukum-hukum, paham tentang agama.
Dengan  harapan  nantinya  bisa
tidak

memutuskan perkara dengan plin-plan,

mengajarkan  rakyatnya, dan
bisa memutuskan perkara dengan adil
dan benar dengan waktu yang singkat
karena mengerti hukum
h. Berani
Berani disini adalah hatinya kuat
ketika tertimpa musibah gelisah,
sengsara, tujuannya supaya mampu
mengendalikan

dirinya,  dapat



mengatur komando prajurit,
mengalahkan musuh-musuh,
membuka kemenangan,
menghadapi peristiwa yang terjadi
tidak melarikan diri atau
bersembunyi di belakang, berani
mengatasi pitnah yang terjadi di
masanya

i.  Mempunyai pemikiran yang brilian
Syarat ini bagi pemimpin gunanya
untuk bisa mengatur rakyat dengan
strategi yang jitu dan mengatasi
masalah-masalah kerduniaan
dengan baik

J.  Sejahtera pancaindera
Sejahtera pancaindra akan
membawakan  pemimpin  bisa
berinteraksi  dengan  rakyatnya
dengan mudah dan cepat

3. Hak-Hak Dan Tanggung Jawab
Pemimpin

Hak seorang pemimpin ada tiga,
hak pertama dan kedua H.A. Djazuli
(2013) mengutip pendapat Al-Mawardi,
yaitu:

a. Hak untuk ditaati

Dalam Al-Qur’an surat An-
Nisa (4): 59 Allah berfirman :

55 o5 3 B o e A df’

D‘YJAJSLU;AA} Ugdj“'“;j
s Ly \)uju byv\bfu
{2

“Wahai 0
beriman!™

kekuasaan) di antara kamuy G/
Kemudian, jika kamu berbeda
pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah
(Al-Qur'an) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu
beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.” (QS. An-
Nisa': 59)

H. Sulaiman Rasjid mengutip
pendapat mufassir imam
Muhammad Fakhruddin Razy. Kata
ulil  amri  mengandung banyak
makna, ulil amri bisa dikategorikan
dengan para alim ulama yang
mempunyai  banyak dan luas
keilmuannya. Ulil amri bisa disebut
juga dengan orang yang cerdik
pandai yang disebut dengan para
pakar keilmuan yang mumpuni
dalam keilmuannya. Kata ulil amri
ini bisa juga diartikan dengan
pemimpin yang ditaati oleh rakyat,
pemimpin yang adil pemimpin yang
rakyatnya kepada kebaikan
sehingga rakyat patuh  dan
mencintainya. Selain itu kata ulil
amri mempunyai arti juga dengan
para ahli yang berhak memberi

keputusan dengan kata lain orang-
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S q‘or‘an%uorang yang wajib ditaati

sesudah hukum Allah dan Rasul-

Nya Sulaiman Rasjid, H., 2005: 496-

497).

b. Hak untuk dibantu
Hak untuk dibantu ini erat sekali
dengan kewajiban rakyat. Hak
untuk ditaati dan  dibantu
misalnya adalah  kewajiban
rakyat untuk mentaati dan
membantu seperti surat An-Nisa’
ayat 59 di atas. Juga di dalam
Hadits Nabi yang bernbunyi:
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“Wajib kepada setiap muslim
untuk mendengar dan taat
kepada pemimpinnya baik dia
senang atau dia tidak senang
selama pemimpin itu tidak
menyuruh melakukan maksiat.
Apabila ia memerintahkan
untuk melakukan maksiat maka
tidak perlu mendengarkan dan
mentaattinya”. (H.R. Muslim).
Hal ini yang di ungkapkan Al-
Qusyairy, An-Naisabury, Abu
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Al-HasainMuslim Al-Hajjaj bin
Muslim. (t.t.). dalam “Al-Jami’
Al-Shahih Al-Musamma Shahih
Muslim” halaman 15.

. Hak untuk mendapat imbalan

Mendapatkan imbalan adalah
hak dari  pemimpin, tidak
mungkin  seorang  pemimpin
dengan tugas yang banyak dan
berat tidak dapat imbalan. Selain
dia mempunyai kewajian kepada
negara beliaupun di satu sisi
mempunyai kewajiban
memberikan  nafkah  kepada
keluarganya. Oleh karena itu
seorang pemimpin punya hak
untuk mendapatkan imbalan.
Sesudah selesai pemilihan dan
pelantikan pemerintahan yang
sah tidak ada kecuali seluruh
rakyat wajib menaatinya, tunduk
serta menjalankan segala
peraturan yang dijalankannya
selama peraturan-peraturan dan
perintahnya tidak bertentangan
dengan hukum Allah dan Rasul-
Nya, wajib juga menaati para
pejabat dan wakil-wakil negeri
yang ditunjuk dan diangkat oleh
pemerintah (Sulaiman Rasjid, H.
2005: 502).

Adapun tanggung jawab

pemimpin menurut Al-Mawardi



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

sebagaimana yang dikutip oleh
Prof H.A. Dzajuli (2013) adalah:
Memelihara  agama,  dasar-
dasarnya yang telah ditetapkan
dan apa yang telah disepakati

Mentafizkan hukum di antara
orang yang bersengketa dan
menyelesaikan perselisihan

sehingga keadilan terlaksana

secara umum
Memelihara dan menjaga
keamanan agar manusia dapat
tenteram dan

dengan tenang

berusaha mencari  kehidupan

serta dapat keluar bepergian

dengan rasa aman tanpa ada

gangguan terhadap diri dan
hartanya
Mengakkan hukum-hukum

Allah, agar rakyat tidak berani
melanggar hukum dan
memelihara hak-hak hamba dari
khancuran dan kebinasaan

Menjaga tapal
yang
negara terlindungi dari serangan

batas dengan

kekuatan cukup, agar

dan pencaplokan daerah dari

musuh
Memerangi orang yang
menentang Islam setelah

dilakuakn dakwah dengan baik-
baik

Memungut fay dan sedekah-
sedekah sesuai dengan ketentuan

9)

serta

berhak

membayarkannya pada waktunya

menerimanya

Menggunakan orang-orang yang

dipercaya dan jujur dalam
menyelesaikan  tugas  serta
menyerahkan pengurusan

kekayaan negara pada mereka

supaya tugas negara dapat
dilaksanakan oleh orang-orang
yang ahli, dan bharta negara
diurus oleg orang-orang yang
mempunyai rasa tanggung jawab

dan kejujuran

10)  Melaksanakan sendiri
tugas-tugasnya yang langsung
dalam membina umat dan
menjaga agama

Prof H.A. Dzajuli (2013)

menambahkan tugas pemimpin
dikutip dari pendapat Yusuf

Musa:

11) Menyebarluaskan  ilmu

pengetahuan, karena kemajuan
negara sangat tergantung kepada
ilmu-ilmu  agama dan ilmu

pengetahuan umum

Majelis Syura

Majelis

Syura merupakan

permusyawarahan dalam segala urusan

Perspektif al-qur ‘an...
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“Maka berkat rahmat Allah
engkau (Muhammad) berlaku
lemah lembut terhadap mereka.
Sekiranya engkau bersikap
keras dan berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan
diri dari sekitarmu. Karena itu
maafkanlah mereka dan
mohonkanlah ampunan untuk
mereka, dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam urusan
itu. Kemudian, apabila engkau
telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah.

Sungguh,  Allah  mencintai
orang yang bertawakal”.(QS.
Ali Imran : 159)

Selama Rasulullah hidup beliau
sering mengimplementasikan
musyawarah dengan sahabat-sahabat
beliau dalam urusan kenegaraan atau
kemasyarakatan yang perlu menjadi
perhatian (Ash-Shabuni,

Muhammad Ali, 1420H/1999M: 240).

bersama

Di masa Rasulullah majelis-majelis
perkwakilan seperti yang ada di negara-
negara sekarang ini belum diatur dan
mempunyai anggota tertentu  dan
terbatas, bersidang pada waktu tertentu
dan mempunyai peraturan-peraturan
yang lengkap. Agama Islam itu bersifat

universal untuk segala bangsa, maka
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perlu disesuaikan dengan tiap-tiap
tempat dan diselaraskan dengan segala
masa. Sedangkan keadaan masyarakat
dan pergaulan di suatu tempat atau di
sauatu masa sering berbeda darui
tempat-tempat atau masa-masa yang
lain. Maka kalau baginda nabi
Muhammad menetapkan peraturan yang
sesuai dengan masa dan tempat beliau
saat itu, beliau tidak terlepas dari
kekhawatiran, kalau di kemudian hari
umat beliau menyangka peraturan itu
mesti begitu, tidak boleh diubah lagi
walaupun tidak sesuai dengan keadaan
tempat masa itu, menutup mata,
mengikuti susunan dan peraturan ang
ada saja, tidak memperhatikan tujuan
dan manfaat dari permusyawarah itu
disediakan. Karena itu, baginda Nabi
menyerahkan  teknis dan  format
permusyawarahan itu pada kebijakan
umat yang sesuai dengan masyarakat di
tempat dan masa mereka, selaras dengan
keadaan dan kemaslahatan mereka di

waktu itu (Sulaiman Rasjid, H. 2005: 504).

C. SIMPULAN

Pemahaman terhadap kepemimpinan
yang benar akan mempersatukan umat
Islam. Bagi para pemilih pemimpin ada
beberapa kriteria yang harus diperhatikan
salah satunya yang paling mendasar
adalah harus muslim. Kepemimpinan

Islam akan berjalan dengan sebenarnya


http://localhost:4001/interactive

kalau seorang pemimpin mendapatkan
haknya yang berupa hak untuk ditaati, hak
untuk dibantu dan hak mendapat imbalan.
Pemimpin juga harus memperhatikan dan

menjalankan  kewajiban-kewajibannya,

pengelolaan negara harus ada

musyawarah untuk mufakat.
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